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Abstract. lHumans lare lsocial lbeings lwho lalways llive ltogether lin la lcommunity lfor la 

llong lperiod lof ltime. lTherefore, lrules lare lneeded lthat lare lable lto lregulate lhuman llife 

lfairly. lThe lQuran lhas lset labout lhow lhumans lmaintains lhis lrelationship lwith lAllah 

lPraise lbe lunto lThee lthe lAlmighty, las lwell las lwith lhis lfellow lhuman lbeings. lIn lthe 

lQuran, lthere lare lmany lverses lthat ldiscuss ljustice, lincluding lthe lword lof lAllah lin 

lSurat lAl-Ma'idah lverse l8. lThis lresearch laims lto l(1) lExplore lannotator lopinions 

labout ljustice lin lthe lperspective lof lSurat lAl-Ma'idah lVerse l8 l(2) lExplore lthe lessence 

lof lthe lQur'an lsurah lAl-Ma'idah lVerse l8 laccording lto lthe lopinion lof lthe lmuffasir lof 

lthe lQur'an l(3) lExplore lthe lconcept lof ljustice lof lthe lQur'an lsurah lAl-Ma'idah lVerse 

l8 laccording lto lexperts l(4) lExplore lthe leducational lvalues lcontained lin lthe lQur'an 

lsurah lAl-Ma'idah lVerse l8. lIn lthis lresearch, lthe lauthor luses la lqualitative lapproach 

lwith llibrary lresearch ltechniques lusing ldescriptive lanalysis land lthe ltahlili lmethod, 

lby linterpreting lthe lexisting ldata. lData lthat lhas lbeen lcollected, lthen lanalyzed lwith 

lcontent lanalysis ltechniques. lThe lresults lshow lthat lthe lessence lof lSurah lAl-Maidah 

lverse l8 lis, l(1) lA lbeliever lmust lbe lhonest lbecause lAllah lAlmighty lcommanded lto 

lcarry lout lcharity land lwork lhonestly lonly lbecause lAllah lis lAll-Seeing land lAll-

Knowing. l(2) lA lbeliever lmust lbe lsincere lbecause lAllah lAlmighty, lnot lbecause lhe 

lwants lpraise lfrom lothers. l(3) lA lbeliever lmust lhave lfear lof lAllah lSwt lthat lis, lhave la 

lgood lrelationship lwith lAllah land lcan lput leverything lin lits lplace. l(4) lA lbeliever lmust 

lbe lfair lin lany lcircumstances land lagainst lanyone lwithout lany lsorting lbetween 

lkinship. lThe lvalues lof lIslamic leducation lcontained lin lSurat lAl-Maidah lverse l8 lare: 

l(1) lThe lvalue lof lhonesty. l(2) lThe lvalue lof lsincerity. l(3) lThe lvalue lof lpiety. l(4) lThe 

lvalue lof ljustice. 

Keywords: Quran, Al-Maidah verse l8, Islamic educational values. 

Abstrak. lManusia ladalah lmakhluk lsosial lyang lselalu lhidup lbersama ldalam lsuatu 

lkomunitas lmasyarakat luntuk ljangka lwaktu lyang ltidak lsebentar. lOleh lkarena litu, 

ldiperlukan laturan lyang lmampu lmengatur lkehidupan lmanusia lsecara ladil. lAl-Qur’an 

ltelah lmengatur ltentang lbagaimana lmanusia ldalam lmenjaga lhubungannya ldengan 

lAllah lSWT, lmaupun ldengan lsesama lmanusia. lDi ldalam lAl-Qur’an, lterdapat lbanyak 

layat-ayat lyang lmembahas ltentang lkeadilan, ldiantaranya lfirman lAllah ldalam lSurat 

lAl-Ma’idah layat l8. lPenelitian lini lbertujuan luntuk l(1) lMenggali lpendapat lmuffasir 

ltentang lkeadilan ldalam lperspektif lSurat lAl-Ma’idah lAyat l8 l(2) lMenggali lesensi ldari 

lAl-Qur’an lsurat lAl-Ma’idah lAyat l8 lmenurut lpendapat lmuffasir lAl-Quran l(3) 

lMenggali lkonsep lkeadilan lAl-Qur’an lsurat lAl-Ma’idah lAyat l8 lmenurut lpara lpakar 

l(4) lMenggali lnilai-nilai lpendidikan lyang lterkandung ldalam lAl-Qur’an lsurat lAl-

Ma’idah lAyat l8. lDalam lpenelitian lini lpenulis lmenggunakan lpendekatan lkualitatif 

ldengan lteknik llibrary lresearch lmenggunakan ldeskriptif lanalisis ldan lmetode ltahlili, 

ldengan lcara lmenafsirkan ldata lyang lada. lData lyang ltelah ldikumpulkan, lkemudian 

ldianalisis ldengan lteknik lanalisis lisi l(content lanalysis). lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lesensi ldari lsurat lAl-Maidah layat l8 ladalah, l(1) lSeorang lmukmin 

lharus lberbuat ljujur lkarena lAllah lSwt. lmemerintahkan luntuk lmelaksanakan lamal ldan 

lpekerjaan lsecara ljujur lhanya. l(2) lSeorang lmukmin lharus lberbuat likhlas lkarena lAllah 

lSwt. lbukan lkarena lingin lpujian ldari lorang llain. l(3) lSeorang lmukmin lharus lmemiliki 

lketakwaan lkepada lAllah lSwt. l(4) lSeorang lmukmin lharus ladil lberlaku ladil ldalam 

lkeadaan lbagaimana lpun ldan lterhadap lsiapapun. lAdapun lnilai-nilai lpendidikan lIslam 

lyang lterkandung ldi ldalam lsurat lAl-Maidah layat l8 ladalah: l(1) lNilai lkejujuran. l(2) 

lNilai lkeikhlasan. l(3) lNilai lketakwaan. l(4) lNilai lkeadilan. 

Kata Kunci: Al-Quran, Al-Maidah ayat 8, nilai-nilai pendidikan Islam.  
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A. Pendahuluan 

Al-Qur'an memberikan pertimbangan yang luar biasa akan pentingnya isu-isu instruktif, karena 

pelatihan adalah alat atau sarana untuk memungkinkan orang-orang agar mereka dapat 

menunjukkan realitas mereka secara praktis di bumi melalui melakukan kapasitas kekhalifahan 

mereka. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 30: 

ىِٕكَةِ ِان ِيْ جَاعِلٌ فِى الْْرَْضِ خَلِيْفَة
 وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ

“Ingatlah ketika Tuhanmu berkata kepada Malaikat: Aku akan menciptakan khalifah di 

bumi...”. (QS. Al-Baqarah: 30) 

Sebagaimana lditunjukkan loleh lAbdul lWahab lKhallaf ldalam lAbuddin lNata l(2000:1), 

lAl-Qur'an ladalah lwahyu lTuhan lyang ldisingkapkan lke linti lRasulullah, lMuhammad ltabung 

lAbdullah lmelalui lal-Ruhul lAmin l(Jibril lsama ldengan) lelokusi lbahasa lArab ldan limplikasinya 

lyang lbenar. l, lsehingga lia lmenjadi lpembuktian lbagi lRasul, lbahwa lia lbenar-benar lutusan lAllah, 

lmenjadi lhukum lbagi lumat lmanusia, lmembimbing lmereka, ldan lmenjadi lmetode luntuk lmenuju 

ldiri lsendiri ldan lmencintai lAllah ldengan lmemahaminya. 

Sementara litu, lmenurut lSaid lAqil l(2002:3) lmerekomendasikan lbahwa lAl-Qur'an ladalah 

lsumber lfundamental ldalam lpelajaran lIslam ldan lmerupakan lpembantu lhidup lbagi lsetiap 

lMuslim. lAl-Qur'an ltidak lhanya lmenahan larahan ltentang lhubungan lantara lmanusia ldan 

lTuhannya, ltetapi ljuga lmengatur lhubungan lmanusia lsatu lsama llain l(hablum lmin lAllah lwa 

lhablum lmin lan-nas), lbahkan lhubungan lmanusia ldengan lunsur-unsur llingkungan lnormal. lUntuk 

lmemahami lajaran lIslam lsecara lsempurna l(kaffah), llangkah lawal lyang lharus ldilakukan ladalah 

lmemahami lsubstansi lAl-Qur'an ldan lmengamalkannya ldalam lkehidupan lsehari-hari lsecara 

lbenar ldan lterpercaya. lDi ldalam lAl-Qur'an ldiarahkan ltentang lbagaimana lmenjalani lkehidupan 

lsehari-hari lyang lberhubungan ldengan lmanusia. 

Manusia ladalah lmakhluk lsosial lyang ldalam lsetiap lkasus lhidup lsecara llokal luntuk 

ljangka lwaktu lyang llama ldan ltidak lhidup luntuk lbeberapa lwaktu. lSebagai lmakhluk lyang lramah, 

lorang lharus lmemiliki lpilihan luntuk lberkomunikasi ldengan lorang lyang lberbeda ldi lmana lpun 

lmereka lberada, lterlepas ldari lapakah ldalam liklim lkeluarga, lmadrasah, latau lsekolah lseperti 

lhalnya ldalam liklim ldan ljaringan lsekitarnya lkarena lorang ltidak ldapat ltinggal lsendirian, 

lmengingat lfakta lbahwa lmereka lbukan lmakhluk lindividu. 

Semua lorang lbisa lmendapatkan linstruksi lkualitas lyang llayak. lUndang-undang lNomor 

l20 lTahun l2003 ltentang lSistem lPendidikan lNasional, lseayat lbesar lmenjelaskan lbahwa lsetiap 

lpenduduk lberhak lmemperoleh lkesempatan luntuk llebih lmengembangkan lpersekolahan 

lsepanjang lhayat. lyang lmemiliki lkebebasan lserupa luntuk lmemperoleh lpengajaran lyang 

lberkualitas. lSetiap lwarga lberkesempatan lmembantu lpenyandang ldana lBOS, lhibah luntuk 

lmahasiswa lyang ltidak lberdaya. lBagaimanapun, lupaya lini lmengarah lpada lpermainan lcurang. 

lMasih lada lhibah lyang ldiberikan ltidak lhanya lkepada lorang-orang lyang ltidak lmampu 

lmenanggung lbiayanya ltetapi ljuga lkepada lorang-orang lyang lmampu lmengelola lbiayanya. 

lBahkan lada lbanyak lsiswa lyang ltidak lberdaya lyang ltidak lmendapatkan lbantuan. lHal lini lterjadi 

ldengan lalasan lpenerima lmanfaat ltidak lmemenuhi lstandar lpenerima lmanfaat. 

Di ldalam lAl-Qur'an lada lbanyak lreff lyang lmembahas ltentang lkeadilan, lmengingat 

lungkapan lAllah luntuk lSurah lAl-Ma'idah layat l8. lyang lmembaca ldengan lteliti: 

ٰٓايَُّهَا  ٰٓى الََّْ ي  نُ قوَْمٍ عَل  ءَ بِالْقِسْطِِۖ وَلَْ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَا  ِ شُهَداَٰۤ امِيْنَ لِِلّه مَنوُْا كُوْنوُْا قَوَّ  تعَْدِلوُْا ۗاِعْدِلوُْاۗ هُوَ اقَْرَبُ الَّذِيْنَ ا 

َ خَبِيْرٌٌۢ بِمَا تعَْمَلوُْنَ  َ ۗاِنَّ اللّٰه ىِۖ وَاتَّقوُا اللّٰه  لِلتَّقْو 
“Hai lorang-orang lyang lberiman lhendaklah lkamu ljadi lorang-orang lyang lselalu 

lmenegakkan l(kebenaran) lKarena lAllah, lmenjadi lsaksi ldengan ladil. ldan ljanganlah lsekali-kali 

lkebencianmu lterhadap lsesuatu lkaum, lmendorong lkamu luntuk lberlaku ltidak ladil. lberlaku 

ladillah, lKarena ladil litu llebih ldekat lkepada ltakwa. ldan lbertakwalah lkepada lAllah, 

lSesungguhnya lAllah lMaha lmengetahui lapa lyang lkamu lkerjakan”. 

Allah lSWT lmemerintahkan lumatnya, ljadilah lsetiap lorang ldi lantara lkalian lyang lpada 

lumumnya lmenjaga lrealitas lkarena lAllah lSWT lbukanlah lakibat llangsung ldari lmanusia ldan 

lbukan ldalam larti lmemperluas lsum'ah l(ketenaran, lpopularitas). lYaitu ldengan lpenuh lkeikhlasan 

lsemata-mata lkarena lAllah lSWT ldalam lsegala lhal lyang lAnda llakukan ldari lmasalah lAnda lyang 

lketat ldan lumum. lJadilah lmasing-masing ldari lkalian lmengamati lyang lmenegaskan lsecara 

lakurat, lbenar, ltidak lmemihak, lsopan ldan lbenar, ltanpa lmemihak lsatu lpihak ldan ltidak 
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lmenganiaya, lyaitu lmemberikan lpernyataan lsecara lwajar, lbenar, lakurat, ldan ltidak lmemihak. 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldipaparkan, lmaka lperumusan lmasalah ldalam 

lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

1. Bagaimana lpendapat lmuffasir ltentang lkeadilan ldalam lperspektif lSurat lAl-Ma’idah lAyat 

l8? 

2. Bagaimana lesensi ldari lAl-Qur’an lsurat lAl-Ma’idah lAyat l8 lmenurut lpendapat lmuffasir 

lAl-Quran? 

3. Bagaimana lkonsep lkeadilan lAl-Qur’an lsurat lAl-Ma’idah lAyat l8 lmenurut lpara lpakar lahli 

lpendidikan? 

4. Bagaimana lnilai-nilai lpendidikan lyang lterkandung ldalam lAl-Qur’an lsurat lAl-Ma’idah 

lAyat l8? 

Selanjutnya, ltujuan ldalam lpenelitian lini, lyaitu: 

1. Menggali lpendapat lmuffasir ltentang lkeadilan ldalam lperspektif lSurat lAl-Ma’idah l lAyat 

l8. 

2. Menggali lesensi ldari lAl-Qur’an lsurat lAl-Ma’idah lAyat l8 lmenurut lpendapat lmuffasir lAl-

Quran. 

3. Menggali lkonsep lkeadilan lAl-Qur’an lsurat lAl-Ma’idah l lAyat l8 lmenurut lpara lpakar 

4. Menggali lnilai-nilai lpendidikan lyang lterkandung ldalam lAl-Qur’an lsurat lAl-Ma’idah l 

lAyat l8 

B. Metodologi Penelitian 

Pendekatan lPenelitian 

Peneliti lmenggunakan lpendekatan lkualitatif ldengan lteknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini ladalah lteknik llibrary lresearch lmenggunakan ldeskriptif lanalisis ldan lmetode 

ltahlili, ldengan lcara lmenafsirkan ldata lyang lada. 

 

Sumber lData lPenelitian 

Sumber linformasi ldalam lulasan ladalah lsubjek linformasi lyang lbisa ldidapat. lSumber linformasi 

lpemeriksaan lmerupakan lkomponen lpenting lyang ldipertimbangkan ldalam lmenentukan lteknik 

lpenyusunan linformasi. lMata lair linformasi lmerupakan lsumber lfundamental ldalam lpenelitian. 

lAda lbeberapa lsumber linformasi, llebih lspesifiknya: lkitab lsuci lAl-Qur'an, ldan lkitab-kitab 

lterjemahan lAl-Qur'an lyang lmemperjelas lsurat lAl-Ma'idah layat l8, lantara llain: lTafsir lIbnu 

lKatsir, lTafsir lAl l-Maraghi loleh lAhmad lMusthfa lAl l- lMaraghi, lTafsir lAl-Misbah loleh lM. 

lQuraish lshihab, lTafsir lAl-Azhar loleh lHamka, lTafsir lSya'rawi loleh lMuhammad lMutawali 

lSya'rawi ldan lTafsir lAth-Tabari loleh lImam lAbu lJa'far. 

 

Teknik lPengumpulan lInformasi 

Menurut lMahmud l(2011:165) lprosedur lpemeriksaan lyang ldimaksud ldi lsini ladalah lstrategi lyang 

ldigunakan ldalam lmengumpulkan linformasi, lstrategi lini lsering ldisebut ldengan lteknik 

lpengumpulan linformasi. l(Tata lcara lpemilahan linformasi ldalam lpenelitian lini ladalah lmetode 

ldokumentasi, lkhususnya lpengumpulan linformasi ldari lsumber-sumber lseperti lcatatan, lcatatan, 

lbuku, lmakalah, lmajalah, ldll lyang ldidapat ldari lsumber-sumber lpenting ldan ltambahan. lSuharsimi 

lArikunto l(1998:236) lDiantaranya ladalah: lKitab lAl l-Qur'an, lTafsir lIbnu lKatsir, lTafsir lAl-

Maraghi loleh lAhmad lMusthfa lAl-Maraghi, lTafsir lAl-Misbah loleh lM. lQuraish lshihab, lTafsir 

lAl-Azhar loleh lHamka, lTafsir lSya'rawi loleh lMuhammad lMutawali lSya'rawi ldan lTafsir lAth l-

Tabari loleh lImam lAbu lJa'far. l 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pendapat lMufassir lTentang lQS. lAl l– lMa’idah lAyat l8. 

Adapun lsinopsis ldari lsubstansi lsubstansi lsurat lal-Maidah layat l8 lyang ltelah ldigambarkan loleh 

lbeberapa lpakar ladalah lsebagai lberikut: 

1. Memerintahkan lpemeluknya luntuk lmenjaga lrealitas lsituasi, lterus lterang ldan likhlas 

lkarena lAllah, lbaik ldalam lbisnis lyang lberhubungan ldengan lketat ldan lusaha lumum. L 
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2. Dalam lmelihat, lseseorang lharus lmasuk lakal luntuk lmenunjukkan lapa lyang lsah, ltidak 

lterlalu lmemperhatikan lsiapa lorang litu, lterlepas ldari lapakah litu lakan lmembantu lmusuh 

ldan lmerusak lteman latau langgota lkeluarga. l 

3. Bersikap ladil ladalah lcara lterdekat luntuk lmencapai ltujuan lbertakwa lkepada lAllah, lyaitu 

lmenjauhi ltambahan ldari lkemaksiatan ldan ldisiplin-Nya. lTidak lada lyang ldisimpan ldari-

Nya, ldan lAllah ljelas lakan lmengganti lAnda. 

 

Esensi lQS. lSurat lAl-Maidah layat l8 

Intisari lSurah lal-Maidah layat l8 lmenurut lpengamat lyang ldigambarkan lsudah ladalah lamanah, 

lkesungguhan, lpengabdian ldan lkewajaran luntuk lmenjadi lindividu lyang lsejati. lSeorang lindividu 

lseharusnya lmenjadi lhebat ldengan lasumsi ldia lmemenuhi llangkah-langkah lberikut: l 

1. Seorang lpenganut lharus lberterus lterang ldengan lalasan lbahwa lkeikhlasan ladalah lsifat 

lyang lmulia ldi lhadapan lAllah lSWT. 

2. Seorang lpenganut lharus lbenar, lseorang lpenyembah lyang lsungguh-sungguh luntuk 

lmengkhawatirkan lsegala lsesuatu ltanpa lkekhawatiran ldan lketegangan, lkarena lia 

lmelakukan lmotivasi lTuhan lbukan ldengan lalasan lbahwa lia lperlu ldilihat loleh lorang l(riya). 

3. Seorang lpenganut lharus lmemiliki lketakwaan lkepada lAllah, lkarena ldalam lhal lseorang 

lpenyembah lyang ltaat, lia lakan lselamanya lmelakukan lhal-hal lyang lbermanfaat. 

4. Seorang lpenganut lharus lmemiliki lpilihan luntuk lbertindak lsungguh-sungguh ldalam 

lmempertahankan lrealitas, ldengan lalasan lbahwa lseorang lpenyembah lyang ladil 

lmengandung larti lmemiliki lpilihan luntuk lmengarahkan lseluruh lkeberadaan lmanusia 

ldengan lcara lyang llayak ldan lmenyeluruh. 

 

Indikator lKeadilan 

1. lSama; l 

2. Seimbang; l 

3. Perhatian lterhadap lhak-hak-hak lindividu ldan lmemberikan lhak-hak litu lkepada 

lpemiliknya; l 

4. Dinisbatkan lhanya lkepada lAllah lSwt 

 

Macam-Macam lKeadilan 

1. Berlaku ladil lkepada lAllah lSWT 

Berlaku ladil lkepada lAllah lSWT ladalah ldengan lmenjadikan lAllah lSWT lsebagai lTuhan 

lyang lbenar-benar lmemiliki lkesempurnaan. lSebagaimana lfirman lAllah lSWT ldalam lQ.S. 

lAz-Dzariat layat l56 ldisebutkan: 

نْسَ الَِّْ لِيَعْبدُوُْنِ    وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. 

2. Berlaku ladil lkepada ldirinya lsendiri 

Berlaku ladil lkepada ldirinya lsendiri ladalah ldimana ldiri lkita lmemiliki lhak luntuk 

lditepatkan lditempat lyang lbaik ldan lbenar. 

3. Berlaku ladil lterhadap lorang llain 

Adil lterhadap lorang llain ladalah lbagaimana lsesama lmanusia ldapat lsaling lmenempatkan 

ldiri lpada ltempat lyang llayak, lbenar, ldan lsesuai ldengan lhak lyang lharus lia ldapatkan. 

lDalam lfirman lAllah lSWT lsebutkan lQ.S. lAl-Maidah layat l8 lyakni: 

نُ قوَْمٍ   ءَ بِالْقِسْطِِۖ وَلَْ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَا  ِ شُهَداَٰۤ امِيْنَ لِِلّه مَنوُْا كُوْنوُْا قوََّ ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا  ٰٓى الََّْ  ي   تعَْدِلوُْا ۗاعِْدِلوُْاۗ هوَُ اقَْرَبُ عَل 

َ خَبيِْرٌٌۢ بمَِا تعَْمَلوُْنَ  َ ۗاِنَّ اللّٰه ىِۖ وَاتَّقوُا اللّٰه  لِلتَّقْو 
Wahai lorang-orang lyang lberiman! lJadilah lkamu lsebagai lpenegak lkeadilan lkarena lAllah, 

l(ketika) lmenjadi lsaksi ldengan ladil. lDan ljanganlah lkebencianmu lterhadap lsuatu lkaum 

lmendorong lkamu luntuk lberlaku ltidak ladil. lBerlaku ladillah. lKarena l(adil) litu llebih ldekat 

lkepada ltakwa. lDan lbertakwalah lkepada lAllah, lsungguh, lAllah lMahateliti lterhadap lapa 

lyang lkamu lkerjakan. 

4. Berlaku ladil lterhadap lmakhluk llain 

Memaknai lmakhluk llain ladalah lsegala lmacam lbentuk lciptaan lAllah lSWT. 
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Manfaat lSikap lAdil 

Menurut lImam lAli lsebagaimana lyang ldikutib loleh lTim lAkhlak lmengatakan lbahwa lhikmah 

lyang ldidapat loleh lseseorang lapabila lbersikap ladil, lyaitu: l 

a) lSikap ladil lakan lmelestarikan lrasa lcinta; lb) lSikap ladil ldapat lmelunakkan lhati l; lc) 

lSikap ladil lakan lmengangkat lperselisihan ldan lmelahirkan lkebersamaan; ld) lSikap ladil 

lmelahirkan lketentraman; le) lSikap ladil ldapat lmelestarikan lkebersamaan; lf) lOrang lyang 

lberwatak ladil lmemiliki lbanyak lpecinta ldan lpembela l(Akhlak, l2003, lhal. l111). 

 

Syarat-Syarat lKeadilan 

1. lJujur 

2. lIkhlas 

3. Taqwal 

4. Adil 

 

Pola lPembentukan lKeadilan lDalam lPendidikan 

a) lJujur ldalam lpendidikan: lDalam lmembentuk lsifat ljujur lkepada lanak ldidik, lpendidik ldapat 

lmenggunakan lberbagai lmacam lmetode, ldiantaranya lmetode lceramah, lmetode lmetode 

lpembiasaan ldan lmetode lstory ltelling; lb) lIkhlas ldalam lpendidikan: lDalam lmembentuk lsifat 

likhlas lkepada lanak ldidik, lpendidik ldapat lmenggunakan lberbagai lmacam lmetode, ldiantaranya 

lmetode lceramah, lmetode lmetode lpembiasaan ldan lmetode lstory ltelling;c) lTakwa ldalam 

lpendidikan: lDalam lmembentuk lsifat ltakwa lkepada lanak ldidik, lpendidik ldapat lmenggunakan 

lberbagai lmacam lmetode, ldiantaranya lmetode lceramah, lmetode lmetode lpembiasaan ldan lmetode 

lstory ltelling; ld) lAdil ldalam lpendidikan: lDalam lmembentuk lsifat ltakwa lkepada lanak ldidik, 

lpendidik ldapat lmenggunakan lberbagai lmacam lmetode, ldiantaranya lmetode lceramah, lmetode 

lmetode lpembiasaan ldan lmetode lstory ltelling.. l 

 

Analisis lNilai-Nilai lPendidikan lIslam lTentang lKeadilan lDalam lSurat lAl-Ma’idah lAyat l8 

1. Seorang Mukmin Harus Berbuat Jujur 

ءَ بِالْقِسْطِِۖ  ِ شُهَداَٰۤ امِيْنَ لِِلّه مَنوُْا كُوْنوُْا قَوَّ ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا   ي 
Wahai lorang-orang lyang lberiman! lJadilah lkamu lsebagai lpenegak lkeadilan lkarena 

lAllah, l(ketika) lmenjadi lsaksi ldengan ladil. 

Jujur ladalah lsuatu lkebaikan lyang lberasal ldari lsemua lsendi letika lyang lmenjadi ldasar 

lpedoman ldaerah ldan ldistribusi lsemua lusaha ldan lhasil ldalam lkelancaran, lsemua lhal 

ldipertimbangkan l(Amin, l2016, lhlm. l205). 

a. Kejujuran ldalam lniat latau lsaat lberkehendak l 

Kejujujran lbergantung lpada lkeaslian lseseorang. lJika lamalannya ltidak lsemata-mata 

lkarena lAllah lSWT, lnamun lkarena lkeinginannya, litu lmenyiratkan lbahwa lia ltidak llurus 

ldengan ltujuannya, lbahkan lbisa ldikatakan lbohong. 

b. Kejujuran lpada lhal lberbicara 

Dapat ldipercaya ldalam lberbicara, lyaitu, lwacana ldan lkata-kata lkita lharus lsesuai ldengan 

lsuara lkita lyang ltenang, lkecil ldan lmuncul ldalam lkekhasan. lHal lseperti lini lmenyebabkan 

lkita lternyata lkonsisten ldalam lberbicara. l 

c. Jujur lpada lperbuatan l 

Bersikap llugas ldalam lkehidupan lnyata ladalah lbertindak lyang lharus lterlihat, lsungguh-

sungguh lsesuai ldengan ljenis lpengaturan lruh, lkhususnya lyang lmenerima lkarena lAllah, 

lhanya luntuk lmendapatkan lmanfaat ltanpa ldisembunyikan loleh lbasa-basi ldan lriya.. 

d. Jujur ldalam lberkeinginan 

Sah ldalam lmembutuhkan ldan lmengakuinya, lkerinduan latau lkepastian lyang 

ldirencanakan lmenyerupai lkata-kata lseseorang. L 

2. Seorang lMukmin lHarus lBerlaku lIkhlas  

ءَ بِالْقِسْطِِۖ  ِ شُهَداَٰۤ امِيْنَ لِِلّه مَنوُْا كُوْنوُْا قَوَّ ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا   ي 
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allah, 

(ketika) menjadi saksi dengan adil. 

Makna qawwamin lillah dari penggalan surat Al-Maidah ayat 8 (Shihab Q., 2012). Selain 
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bersikap lugas, seorang penyembah juga harus memiliki sikap yang tulus. Karena 

pentingnya substansi   امِيْن  ِ  memiliki makna yang sangat mendalam. Menyiratkan bahwa ,لِِلٰ

Allah SWT. memohon kepada para penyembah yang biasa untuk menyelesaikan pondasi 

dan karya para pemeluknya dengan sungguh-sungguh dan sungguh-sungguh hanya 

karena Allah SWT. 

Seorang Mukmin Harus Memiliki Ketakwaan Kepada Allah Swt. 

َ ۗ اِعْ  ىِۖ وَاتَّقوُا اللّٰه دِلوُْاۗ هُوَ اقَْرَبُ لِلتَّقْو   

Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, 

Taqwa lyang lditunjukkan ldengan lbahasa ladalah lketakutan, lmeskipun lsesuai ldengan 

lsyarat lmelakukan lapa lyang lDia ltelah lmendukung ldan lmenghindari lsemua lyang lDia 

llarang, lAllah lmemerintahkan lumat lIslam luntuk lbertakwa lsebelum lmeminta lhal-hal lyang 

lberbeda, lsehingga lpengabdian lberubah lmenjadi lkatalis lbagi lmereka luntuk lmelakukan 

lperintah-Nya. l. lperintahnya l(al-Qardawi, l2003, lhlm. l16). 

3. Seorang Mukmin Harus Dapat Berlaku Adil 

ءَ بِالْقِسْطِِۖ  ِ شُهَداَٰۤ امِيْنَ لِِلّه مَنوُْا كُوْنوُْا قَوَّ ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا   ي 
Wahai lorang-orang lyang lberiman! lJadilah lkamu lsebagai lpenegak lkeadilan lkarena lAllah 

Penjelasan lQuraish lShihab lmengartikan lkesetaraan lmengandung lmakna lyang lsama 

lseperti lyang ldikomunikasikan loleh lQuraish lShihab, llebih lspesifik lmengenai lal-qist lyang 

lmenyiratkan lkesetaraan lharus ldiberikan lkepada lindividu lyang lmemiliki lhak lkepemilikan 

lyang lsama. lDengan lasumsi lbahwa lkeseimbangan ldiberikan lkepada lindividu lyang 

lmemiliki lkebebasan lkepemilikan llain latau lkhusus, lapa lyang lterjadi lbukanlah 

lkorespondensi ltetapi lpermainan lcurang. 

 

Nilai-Nilai lPendidikan lIslam lTentang lKeadilan 

1. Nilai lKejujuran 

Kejujuran ladalah lsesuatu ldalam lpandangan lsebuah lkarya luntuk lmembuat ldirinya 

lmenjadi lindividu lyang lselamanya ldapat ldipercaya ldalam lperilaku, laktivitas, ldan 

lpekerjaannya, lbaik lterhadap ldirinya lsendiri lmaupun lpada lpertemuan lyang lberbeda. l 

2. Nilai lKeikhlasan 

Pentingnya lwatak lasli ldalam lkehidupan lsehari-hari lyang lteratur lmengambil lbagian 

lpenting lsepanjang lkehidupan lsehari-hari, lkarena lsungguh-sungguh luntuk lmenjalani 

lsesuatu lyang llayak ldicintai loleh lAllah. l 

3. Nilai lKetakwaan 

Taqwa lyang lditunjukkan ldengan lbahasa ladalah lketakutan, lsebagaimana lungkapan 

lmenyelesaikan lapa lyang lDia lsukai lyang ldianjurkan ldan lmengambil lmanfaat ldari lapa 

lyang lDia lmiliki lilegal, lAllah lmemerintahkan lumat lIslam luntuk lbertakwa lsebelum 

lmeminta lhal-hal lyang lberbeda, lsehingga lpengabdian lmendorong lmereka luntuk 

lmelakukan lperintah-Nya. l(al-Qardawi, l2003, lhlm. l16).. l 

4. Nilai lKeadilan 

Ekuitas lseorang linstruktur lditunjukkan ldengan lpemahamannya lketika ldia lmemiliki 

lotoritas. lpendidik ltidak lboleh lsubjektif. lUjian lterbaik lseorang lguru lberarti lmemiliki 

lpilihan luntuk lbenar-benar lmencintai lmurid-muridnya, lsama lseperti lia lmenyayangi 

lanaknya lsendiri. lTerlepas ldari lapakah lanak lkandungnya lmenjadi lsalah lsatu lsiswa ldan 

lmelakukan lperilaku lburuk, ldia lbenar-benar lmenolaknya lseperti lsiswa llain lyang 

lmelakukan lkesalahan. lDengan lasumsi litu ldilakukan, lekuitas lpada ltitik lini lbukan lmoto 

lyang ltidak lterisi. lIni ladalah lgagasan lasli ltentang lkesetaraan, lmasuk lakal, ldan lbijaksana 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan lpembahasan ldalam lpenelitian lini, lpeneliti lmenyimpulkan lbeberapa lhasil lpenelitian 

lsebagai lberikut: 

1. Seperti lyang lditunjukkan loleh lpenilaian lmuffasir ltentang lekuitas ldalam lsurat lAl-Maidah 

layat l8, lkhususnya lal ladl lyang lberarti lsetara latau lkorespondensi, llebih lkhusus 

lmemberikan lsesuatu lkepada lindividu lyang lmemenuhi lsyarat luntuk lmendapatkannya, lal 
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lqist lyang lberarti lindividu lyang lmasuk lakal, lsecara lkhusus lmasuk lakal, lmasuk lakal, latau 

lmasuk lakal. 

2. Substansi lsurah lal-Maidah layat l8 lmenurut lpara lanalis lyang ltelah lmenjelaskan 

lmenjelaskan lbahwa lpertama lseorang lpenyembah lharus ljujur ldengan lalasan lbahwa 

lamanah ladalah lsifat lyang lterhormat ldi lhadapan lAllah, lkedua lseorang lpenganut lharus 

lbersungguh-sungguh, lbenar-benar lseorang lpenyembah. luntuk lmenyelesaikan lsegala 

lsesuatu ldengan lpraktis ltanpa lbeban ldan lketegangan, lkarena lAllah lmenghendakinya 

lbukan ldengan lalasan lbahwa lorang lmembutuhkannya luntuk ldilihat l(riya). lKetiga, 

lseorang lpenganut lharus lbertakwa lkepada lAllah, lkarena lseandainya lseorang lpenyembah 

lyang ltaat, lia lakan lselamanya lmelakukan lhal-hal lyang lbermanfaat. lEmpat lseorang 

lpenyembah lharus lmemiliki lpilihan luntuk lbertindak ldengan lsungguh-sungguh ldalam 

lkenyataan, ldengan lalasan lbahwa lseorang lpenganut lyang ladil ldapat lmenangani lsemua 

lkeberadaan lmanusia ldengan lcara lyang lmasuk lakal ldan lmenyeluruh. 

3. Pengertian lkeadilan ldalam lsurat lAl-Maidah layat l8 lmenurut lpara lahli latau lahli, 

lkhususnya lseorang lpemuja lbisa lmasuk lakal ldalam lkondisi lapa ldan lharus lmelawan lsiapa 

lpun ltanpa lmemilih lantara lkoneksi, lkeluarga latau lmusuh. lKesetaraan lharus ldijaga loleh 

lseorang lpenyembah, lbaik lterhadap lorang-orang lyang ldia lsayangi latau lorang-orang lyang 

ldia lbenci. lSeorang lpenyembah lharus lmenunjukkan lapa lyang lsesuai ldengan lkenyataan, 

ltidak ldiizinkan luntuk lmenambah latau lmengurangi. lJadi ljika lseorang lpenyembah 

lmelakukan litu, lAllah lmenjamin lkesenangan luntuk ldirinya lsendiri ldan lkesenangan ldunia, 

lkhususnya lhati lyang lterbuka. 

4. Sifat-sifat ledukatif lyang lterkandung ldalam lsurat lAl-Maidah layat l8 ladalah lkesungguhan, 

lkebenaran, lketaqwaan, ldan lpemerataan ldalam llatihan lyang lsangat lpenting luntuk 

lditanamkan lsejak ldini. 
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